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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran 

penyuluhan agama dalam meningkatkan pemahaman calon pengantin tentang 

hak dan kewajiban suami istri dalam konteks Fiqh Munakahat di KUA 

Kecamatan Batang Natal, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan penyuluhan agama di 

KUA Kecamatan Batang Natal mengenai hak dan kewajiban suami istri 

bagi calon pengantin, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan agama 

dilaksanakan melalui bimbingan pranikah sebagai bentuk pembinaan dan 

pembekalan sebelum calon pengantin melangsungkan perkawinan. 

Pelaksanaannya dilakukan secara berkelompok maupun individual dengan 

menyesuaikan kondisi, waktu, jarak, dan kebutuhan calon pengantin. 

Materi yang diberikan tidak hanya berkaitan dengan hak dan kewajiban 

suami istri, tetapi juga mencakup tujuan dan hikmah perkawinan, 

komunikasi keluarga, penyelesaian konflik, ketahanan keluarga, 

pengelolaan ekonomi, pengasuhan anak, kesehatan reproduksi, 

pencegahan stunting, serta penguatan nilai-nilai keagamaan. Dalam 

penyampaian materi, KUA menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, konsultasi, dan pemberian contoh kasus. Hasil penelitian terhadap 

calon pengantin juga menunjukkan bahwa bimbingan memberikan ruang 

bagi peserta untuk menyampaikan pemahaman awal dan memperoleh 

penjelasan mengenai persoalan yang berkaitan dengan kehidupan rumah 

tangga. Dengan demikian, pelaksanaan penyuluhan agama di KUA 

Kecamatan Batang Natal telah dilaksanakan sebagai proses pembinaan 

yang memberikan bekal pengetahuan dan kesiapan kepada calon pengantin 

dalam menghadapi kehidupan perkawinan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, penyuluhan agama di KUA Kecamatan 

Batang Natal memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman 
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calon pengantin mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam perspektif 

Fiqh Munakahat. Materi penyuluhan mencakup kewajiban suami, 

kewajiban istri, hak masing-masing, nafkah dan tanggung jawab ekonomi, 

serta mu‘asyarah bil ma‘ruf dan penyelesaian konflik. Hasil wawancara 

menunjukkan adanya perkembangan pemahaman calon pengantin setelah 

mengikuti bimbingan. Mereka tidak hanya memahami kewajiban secara 

sederhana, tetapi juga mulai memahami pentingnya tanggung jawab, kerja 

sama, komunikasi, saling menghormati, pengelolaan ekonomi, dan 

penyelesaian konflik secara baik. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

agama berfungsi sebagai pendidikan pranikah yang membantu 

mempersiapkan calon pengantin dalam menjalani kehidupan rumah 

tangga. Dengan demikian, penyuluhan agama di KUA Kecamatan Batang 

Natal sejalan dengan prinsip Fiqh Munakahat yang menekankan 

keseimbangan hak dan kewajiban, tanggung jawab, serta mu‘asyarah bil 

ma‘ruf. Penyuluhan juga memiliki peran preventif dalam membantu calon 

pengantin memahami dan mempersiapkan diri menghadapi berbagai 

persoalan dalam kehidupan rumah tangga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran 

penyuluhan agama dalam meningkatkan pemahaman calon pengantin tentang 

hak dan kewajiban suami istri dalam konteks Fiqh Munakahat di KUA 

Kecamatan Batang Natal, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi KUA Kecamatan Batang Natal, diharapkan dapat terus 

meningkatkan pelaksanaan penyuluhan agama bagi calon pengantin, 

khususnya dalam memberikan pemahaman mengenai hak dan kewajiban 

suami istri. Materi yang diberikan hendaknya tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga disertai dengan contoh permasalahan yang sering terjadi dalam 

kehidupan rumah tangga sehingga calon pengantin lebih mudah 

memahami dan mempersiapkan diri menghadapi kehidupan setelah 

menikah. 
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2. KUA Kecamatan Batang Natal diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pelaksanaan penyuluhan agama bagi calon pengantin dengan memberikan 

materi hak dan kewajiban suami istri secara lebih aplikatif dan mendalam. 

Penyuluhan tidak hanya dilakukan sebagai pemenuhan persyaratan 

administrasi perkawinan, tetapi juga diarahkan untuk memastikan calon 

pengantin memahami tanggung jawab masing-masing dalam kehidupan 

rumah tangga berdasarkan prinsip-prinsip Fiqh Munakahat. 

3. Bagipenyuluh agama, diharapkan dapat meningkatkan metode 

penyampaian materi dengan memberikan kesempatan yang lebih luas 

kepada calon pengantin untuk berdiskusi dan menyampaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga. Dengan 

demikian, bimbingan tidak hanya menjadi proses penyampaian materi, 

tetapi juga menjadi ruang bagi calon pengantin untuk memperoleh 

pemahaman dan solusi terhadap persoalan yang mungkin dihadapi dalam 

kehidupan perkawinan. 

4. Bagi calon pengantin, diharapkan mengikuti bimbingan perkawinan 

dengan sungguh-sungguh dan tidak hanya menjadikan kegiatan tersebut 

sebagai persyaratan sebelum menikah. Pengetahuan mengenai hak dan 

kewajiban suami istri yang diperoleh melalui penyuluhan diharapkan 

dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan rumah tangga dengan 

mengedepankan tanggung jawab, saling menghormati, komunikasi, 

musyawarah, dan kerja sama antara suami dan istri. 

5. Bagipeneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai pelaksanaan penyuluhan agama dan penerapan 

hak serta kewajiban suami istri dalam kehidupan rumah tangga dengan 

melibatkan informan yang lebih beragam, sehingga dapat diperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas penyuluhan agama dalam 

kehidupan masyarakat. 
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